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ABSTRAK

Stunting atau “anak pendek” didefinisikan sebagai kegagalan tumbuh kembang
pada anak yang disebabkan oleh gizi yang buruk, dan sebagainya ditandai dengan
tinggi TB/U dengan nilai z-score < -2 standar deviasi WHO. Penelitian ini
dilakukan di salah satu SD Negeri di kawasan Seberang Ulu I Palembang yang dari
hasil survei diketahui anak dengan z-score yang berada < -2 SD terbanyak berada
di SDN 075 ini dibanding SD lainnya. Dalam hal ini akan dilihat hubungan pola
makan dan keanekaragaman pangan yang dimiliki oleh anak usia sekolah karena
kedua komponen ini dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak,
terutama secara fisik, seperti tinggi badan yang erat kaitannya dengan kejadian
stunting. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan design cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 56 anak sekolah usia 6 — 9 tahun yang dirandom dengan
teknik simple random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian
kuesioner penelitian yang berisikan karakteristik responden dan keluarga,
dilanjutkan dengan melakukan recall sebanyak 3x24 jam yang lalu dapat dilihat
keanekaragaan pangan responden dengan menggunakan form IDDS. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara keanekaragaman pangan dan
pola makan dibekathui berhubungan dignifikan (p = 0.035, p < 0.05 dan p = 0.042,
p < 0.05). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat 35,7% kejadian
stunting di SDN 075 Kota Palembang. Hampir seluruh responden memiliki pola
makan tidak baik (87,5%) dan keanekaragaman pangan yang juga tidak baik
(58,9%). Adapun saran yang dapat diajukan adalah dengan memberikan edukasi
secara berkala kepada siswa/i terkait pola makan dan juga keanekaragaman pangan
yang baik serta mengenalkan kantin sehat dengan makanan yang beragam.

Kata Kunci  : Stunting, z-score, Keanekaragaman Pangan, Pola Makan
Kepustakaan : 133 (1991 — 2024)
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ABSTRACT

Stunting or "short children" is defined as failure to grow and develop caused by
poor nutrition, proofed by height for age with a z-score < -2 WHO standard
deviation. This study was conducted at one of the state elementary schools in
Seberang Ulu I Palembang. From the early survey, it was found that the most
children with a z-score < -2 were at SDN 075 compared to other elementary
schools. In this case, we will find out the relationship between eating dietary
diversity and eating patterns in school-age children because these two components
bring such a big impact to children's development and growth, especially physically
growth, like height which is closely related to stunting. This quantitative study was
using a cross-sectional design, involving 56 school children aged 6 — 9 years that
shuffled using simple random sampling technique. Data collection was carried out
by filling out the research questionnaire containing the characteristics of
respondents and their families, followed by carrying out a 3x24-hours food recall.
Then the dietary diversity of the respondents could be seen using the IDDS form.
The results showed that dietary diversity and eating patterns have a significant
correlation (p = 0.035, p < 0.05 and p = 0.042, p < 0.05). From the research, can
be concluded that there is a 35,7% incidence of stunting at SDN 075 Palembang.
Almost all respondents had poor eating patterns (87.5%) and poor dietary diversity
(58.9%). The suggestions that can be put forward are to educate the students and
parents regarding the importance of good diet and diversity also introduce them to
a healthy canteen with a lot of food variety.

Keywords . Stunting, z-score, Dietary Diversity, Eating Patterns
Literature 2133 (1991 —2024)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting atau yang lebih dikenal orang awam dengan sebutan “anak pendek™
adalah salah satu masalah yang paling umum terjadi pada anak di seluruh belahan
dunia saat ini (Kirana et al., 2022). Stunting juga didefinisikan sebagai kegagalan
tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh gizi yang buruk, infeksi penyakit
berulang disertai dengan tinggi badan menurut umur dengan nilai z-score < -2
standar deviasi WHO (World Health Organization, 2015). United Nation
Childrens’s Fund atau UNICEF (2023) menyebutkan bahwa terdapat 22,3% atau
sekitar 148,1 juta anak usia < 5 tahun mengalami pertumbuhan yang terhambat
akibat stunting dan sebanyak 52% anak tersebut tinggal di Kawasan Asia. Dikutip
dari Kemenkes RI, berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia atau SSGI tahun
2022 diketahui bahwa prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%, dimana hal
ini mengindikasikan penurunan sebesar 2,8% dari tahun 2021 sebesar 24,4%
(Kemenkes RI, 2023). Akan tetapi, angka yang ditargetkan menjadi 14% pada tahun
2024 ini masih tergolong tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata prevalensi
stunting di negara berkembang lainnya di kawasan Asia yang tercatat dalam hasil
survei regional stunting yang dilakukan oleh UNICEF yang berkolaborasi dengan
WHO (Humas BKPK, 2023; UNICEF et al., 2023). Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar atau Riskesdas (2018), diketahui Provinsi Sumatera Selatan
termasuk dalam 25 besar provinsi tertinggi akan prevalensi anak usia sekolah yang
mengalami stunting, memiliki postur tubuh pendek dan sangat pendek dengan z-
score < -2SD, yaitu sebesar 16,9% dan 6,7%. Sedangkan untuk tingkat kota, kota
Palembang termasuk dalam peringkat 10 besar Kabupaten/Kota yang memiliki
prevalensi anak dengan nilai z-score < -2 SD tertinggi di Sumatera Selatan. Hal ini
tentunya dapat menjadi indikasi masalah yang terjadi dan dapat memberikan
dampak negatif terhadap daerah ataupun individu itu sendiri.

Dalam segi ekonomi, stunting dapat menjadi penyebab turunnya
kemampuan dan produktivitas anak dalam bekerja di masa depannya (Lestari ez al.,
2018). Dalam jangka pendek, stunting akan berpengaruh pada imunitas anak yang

menjadi lebih rendah dan meningkatkan risiko mortalitas juga morbiditas pada anak
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(Galler et al., 2017; Yasmin et al., 2014). Sedangkan untuk jangka panjang, akan
berdampak pada pertumbuhan otak anak yang menjadi tidak optimal sehingga dapat
menyebabkan gangguan perilaku dan tidak maksimalnya prestasi belajar yang
dicapai di bangku sekolah (Galler et al., 2017; Soliman et al., 2021). Hal ini menjadi
fokus utama untuk masalah kesehatan di negara berkembang, seperti Indonesia
karena bisa berpengaruh pada kualitas SDM yang dihasilkan (Yani et al., 2023).
Oleh sebab itu, masalah ini perlu diantisipasi mulai dari penyebabnya.

Secara garis besar, kejadian stunting pada anak disebabkan oleh asupan dan
penyakit infeksi sebagai penyebab langsungnya (World Health Organization, 2013).
Beberapa penyakit infeksi yang kerap terjadi secara berulang dan dapat
menyebabkan stunting adalah infeksi saluran pencernaan seperti diare, Infeksi
Saluran Pernapasan Akut atau ISPA (Beal et al., 2018). Kualitas makanan atau
pangan yang buruk yang dapat disebabkan oleh praktik pemberian makanan yang
tidak tepat juga dapat menjadi penyebab terjaidnya stunting pada anak (UNICEEF,
2020; WHO, 2017). Hal selanjutnya yang tak kalah penting dan pastinya
mempengaruhi status gizi adalah asupan dan pola makan, terutama pada anak usia
pertumbuhan (Rosyida, 2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa asupan
gizi termasuk energi, karbohidrat, protein, lemak memiliki pengaruh besar terhadap
kejadian stunting pada anak (Ilmani and Fikawati, 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Verma and Prasad (2021) juga
menunjukkan bahwa rendahnya asupan zat gizi makro dan mikro hingga terjadi
defisiensi dapat menjadi faktor vital yang mempengaruhi status gizi anak dalam
usia pertumbuhan, seperti anak sekolah.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa anak yang tidak mendapatkan
asupan zat besi, terutama yang terdapat pada makanan sumber protein hewani
dalam jumlah yang cukup, memiliki risiko 2,9 kali lebih besar mengalami stunting
dibanding anak yang mengkonsumsi asupan zat besi dalam jumlah yang cukup
(Hary Cahyati et al., 2019). Asupan zat besi ini tentunya dipengaruhi oleh pola
makan yang dimiliki karena berpengaruh pada status gizi anak tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahroni et al., (2021), diketahui
bahwa pola makan memiliki kaitan erat dengan status gizi anak sekolah. Adapun

pola makan yang dimaksud meliputi jenis dan frekuensi yang dilihat juga dari sisi
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kualitas dan kuantitasnya. Dalam hal ini frekuensi makan menjadi hal krusial
karena dari hasil penelitian, diketahui bahwa anak stunting lebih banyak ditemukan
pada anak usia sekolah dasar dengan frekuensi makan yang sedikit atau jarang
(Herianto and Rombi, 2016). Secara umum, anak sekolah akan memiliki frekuensi
makan yang baik jika ia mengkonsumsi makanan utama sebanyak tiga kali sehari.
Jika anak sekolah mengkonsumsi makanan utama kurang dari jumlah tersebut,
maka dapat dikatakan anak tersebut memiliki pola kebiasaan makan yang kurang
baik (Permatasari et al., 2023).

Banyak anak sekolah yang memiliki frekuensi makan yang bisa dikatakan
tidak baik, dimana anak sekolah cenderung memiliki frekuensi makan yang sedikit
atau rendah. Frekuensi makan yang rendah ini disebabkan oleh kebanyakan anak
sekolah tidak terbiasa atau sering melewatkan waktu sarapan dan tidak membawa
bekal ke sekolah (Sunaryo, 2018). Berdasarkan penelitian, alasan anak sekolah
kerap melewatkan waktu sarapan di rumah karena mereka merasa bosan dengan
makanannya, ditambah jam masuk sekolah yang terbilang sangat pagi serta tidak
tersedianya sesuatu untuk dimakan menjadikan anak sekolah malas untuk sarapan
(Permaesih and Rosmalina, 2016). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hal seperti inilah yang dapat memperbesar kemungkinan bahwa
pertumbuhan anak tidak mendapatkan dukungan yang optimal, terutama dalam segi
pemenuhan zat gizi yang penting bagi pertumbuhan.

Sama halnya dengan pola makan, keanekaragaman pun memegang andil
dalam optimalisasi tumbuh kembang anak usia sekolah (Zeinalabedini et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya keanekaragaman pangan memiliki
hubungan signifikan terkait kejadian malnutrisi seperti stunting, (Getaneh et al.,
2019), terutama pada anak sekolah karena anak sekolah memerlukan banyak sekali
asupan zat gizi untuk menunjang kebutuhannya (Dello Russo et al., 2023). Dari
beberapa penelitian ini juga dapat diketahui dan disimpulkan bahwa tidak ada
satupun bahan makanan yang mengandung seluruh zat gizi. Maka dari itu,
diperlukanlah konsumsi pangan yang beragam untuk memenuhi kebutuhan tersebut
(Getaneh et al., 2019; Zeinalabedini et al., 2023). Dengan mengkonsumsi pangan

yang beragam, maka akan semakin banyak asupan zat gizi yang masuk ke dalam
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tubuh anak usia sekolah dan anak dapat terhindar dari berbagai masalah kesehatan
seperti stunting (Verger et al., 2021).

Berdasarkan  penelitian anak usia sekolah yang mempunyai
keanekaragaman baik memiliki 83% resiko lebih rendah mengalami stunting
dibanding anak usia sekolah dengan konsumsi keanekaragaman pangan yang
kurang baik (Ahmad et al., 2018). Rata-rata, anak usia sekolah mengkonsumsi 3
jenis kelompok bahan makanan untuk sarapan, sebagian besar mengkonsumsi jenis
serealia terutama beras putih, diikuti oleh kelompok protein hewani, minyak dan
sayuran (Permatasari et al., 2023). Dalam hal ini, form IDDS (Individual Dietary
Diversity Score) digunakan untuk menilai variasi konsumsi makanan dari seorang
individu, yang dalam hal ini adalah anak usia sekolah, berdasarkan kelompok
makanan yang dikonsumsi dalam periode waktu tertantu (FAO, 2013). Keragaman
pangan ini juga tentunya dipengaruhi oleh tempat tinggal, dimana setiap daerah
memiliki iklim, kondisi tanah dan keberadaan wilayah yang berbeda-beda
(Prasetyaningtyas and Nindya, 2017). Begitupun dengan Kota Palembang yang
memiliki beberapa pembagian daerah secara lebih spesifik.

Palembang merupakan kota yang terbagi menjadi 2 bagian, yakni Ulu dan
[lir. Daerah ulu kota Palembang merupakan daerah yang di prioritaskan oleh Dinas
Kesehatan Kota Palembang untuk mendapatkan perhatian dan perawatan untuk
perbaikan wilayah tersebut (Bakohumas Palembang, 2023). Sebagai wilayah yang
masuk dalam prioritas untuk dibenahi secara lebih lanjut, hal ini mengindikasikan
sesuatu yang perlu diperbaiki mengingat kawasan Seberang Ulu I bukan merupakan
kawasan yang identik dengan wilayah perkotaan. Kawasan Seberang Ulu I identik
dengan wilayah yang berdekatan dengan sungai musi, anak — anak yang ada di
lingkungan ini pun bisa dikatakan sudah terbiasa dengan sungai musi, termasuk
anak usia sekolahnya. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap gaya hidup dan
kebiasaan yang dimilikinya, termasuk, keberagaman dan pola makan yang dimiliki
oleh anak tersebut.

Dalam penelitian ini secara lebih lanjut akan dilihat keanekaragaman
pangan dan juga pola makan anak usia sekolah, yang dalam hal ini adalah siswa di
Sekolah Dasar yang ada di kawasan Seberang Ulu I. Sebelumnya telah dilakukan

survei sebagai data awal dari penelitian ini, telah dilihat seluruh SD Negri yang ada
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di kawasan Seberang Ulu I dan dilakukan pengukuran antropometri terkait tinggi
badan terhadap siswanya, khususnya siswa dengan usia 6 — 9 tahun, hasil
pengukuran tersebut kemudian di analisis menggunakan WHO AnthroPlus. Dari
hasil survei tersebut diketahui bahwa anak dengan z-score yang berada di bawah -
2 SD terbanyak berada di SDN 075 Kota Palembang jika dibandingkan dengan SD
Negeri lain yang juga berada di kawasan Seberang Ulu I, yaitu sebesar 32,65% dari
jumlah anak yang diukur pada survei awal. Jika dibanding dengan SD lain pun
secara persentase SDN 075 memiliki angka yang lebih tinggi. Dari hasil ini, terlihat
bahwa persentase anak usia sekolah yang tergolong stunting berada sangat jauh
sekali di atas angka yang ditargetkan oleh pemerintah, yaitu sebesar 14%. Maka
dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui secara lebih terkait faktor pemicu apa
saja yang dapat menyebabkan kejadian stunting pada anak usia sekolah, yang
difokuskan pada keanekaragaman pangan dan pola makan yang dimiliki oleh anak

di SDN 075 Kota Palembang tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Stunting sampai saat ini masih menjadi masalah yang belum terselesaikan,
yang kerap menjadi highlight untuk diberantas di wilayah, khususnya pada anak
dengan usia < 5 tahun. Tidak hanya pada balita saja, stunting juga masih banyak
terjadi pada anak sekolah dan hal ini terkadang masih belum banyak disadari oleh
masyarakat umum ataupun pemerintah. Bersamaan dengan kejadian tersebut,
tentunya ada beberapa resiko kesehatan yang muncul seperti meningkatnya
morbiditas dan mortalitas pada anak. Pola makan, meliputi jenis, frekuensi, jadwal
dan jumlah makan serta keanekaragaman pangan anak usia sekolah menjadi hal
yang berperan langsung terhadap kejadian tersebut. Berdasarkan uraian diatas,
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar hubungan
keanekaragaman pangan dan pola makan yang dikonsumsi oleh anak usia sekolah

dengan kejadian stunting yang dialaminya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara keanekaragama pangan dan pola makan

yang dimiliki oleh anak sekolah dasar yang mengalami stunting.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik anak (usia, jumlah saudara, uang jajan yang
diberikan, pendapatan dan pendidikan orang tua.

2. Mengetahui keanekaragaman pangan pada anak usia sekolah dasar.

3. Mengetahui pola makan (frekuensi makan, jadwal makan dan jumlah
makanan) pada anak usia sekolah dasar.

4. Mengetahui banyaknya kejadian stunting pada anak usia sekolah dasar.

5. Menganalisis hubungan keanekaragaman pangan yang dikonsumsi
dengan kejadian stunting pada anak usia sekolah dasar.

6. Menganalisis hubungan pola dan kebiasaan makan yang dikonsumsi

dengan kejadian stunting pada anak usia sekolah dasar.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai wadah pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari semasa kuliah
serta mengasah kemampuan dan keterampilan untuk menganalisis data di lapangan
dengan tujuan agar menambah pengetahuan dan informasi terkait 2 faktor langsung

yang mempengaruhi kejadian stunting pada anak sekolah di Kota Palembang.

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat
Sebagai salah satu sumber informasi untuk menambah pengetahuan
Masyarakat umum terkait hal yang bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan anak

dan kejadian stunting yang mungkin didapati di kehidupan sehari-hari.

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Sebagai salah satu sumber yang digunakan untuk memperkaya referensi dan
informasi bagi mahasiswa/i ataupun peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

tingkat aplikatif terkait dengan topik yang sama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di SDN 075 Kota Palembang yang siswa/i-nya

diketahui memenubhi kriteria inklusi dari penelitian ini.
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilakukan mulai dari Mei sampai November 2024.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini ialah materi — materi yang berhubungan

dengan pembahasan terkait dietary dan penilaian status gizi.
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